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RINGKASAN

V. parahaemolyticus merupakan bakteri laut yang beberapa strainnva
dapat mengakibatkan gastroenteritis pada manusia akibat konsumsi seafood yang
terkontaminasi oleh bakteri tersebut. Manifestasi klinis vang utama akibat infeksi
V. parahaemolyticus adalah gastroenteritis, dimana gejala utama pada diare yang
disebabkan oleh V. parahaemolyticus meliputi kram abdomen, mual dan muntah,
Kebanyakan strain V. parahaemolyticus klinis menghasilkan faktor virulen utama
yaitu thermaostable direct hemolvsin (TDH) dan TDH-related hemolysin (TR,
vang produksinya dikodekan oleh gen tdh dan trh. Oleh sebab itu, gen-gen ini
disebut schagai gen-gen virulen penting pada bakteri V. parahacmolyticus.

Escherichia coli enterohemoragik (EHEC) adalah salah satu bakteri usus
pathogen yang dapat menyebabkan hemoragik colitis (HC), hemolitik uremic
syndrome (HUS). E. coli enterohemoragik O157 menyebabkan diare berdarah,
Mengingat masih rendahnya tingkat sanitasi lingkungan di negara berkembang,
PPenyakit diare yang disebabkan oleh bakteri £ coli patogen menjadi masalah
penting apabila terjadi wabah., Makanan vang terkontaminasi bakteri £ coli
kKhususnya EHEC menyebabkan diare vang disertai pendarahan, karena toksin
SLT (shiga like toxin) vang dihasilkannya vaitu Sx/ atan Sex2 atau bahkan

reduanya sekaligus, Titik asal dari bakteri ini adalah ruminansia seperti domba,




PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang
Vibrio parahaemolyticus termasuk bakteri halofilik gram negatif, yang
Sizsanyva berasosiasi dengan organisme laut seperti plankton, zooplankton, ikan,
t=rang laut atau hidup secara bebas dalam air laut (Kaysner, et al, 2001;
McoCarter, 1999). Infeksi bakteri ini dapat menyebabkan penyakit sastroenteritis
Zemzan gejala diare, mual, muntah dan pusing akibat konsumsi makanan hasil laut
semc terkontaminasi oleh bakteri tersebut (Nishibuchi er al., 1993; Joscph et al.,
7520 Selain itu juga sering ditemukan pada air laut daerah pesisir pantai (Garcia
=l 2004). Makanan vang termasuk dalam kategori makanan laut termasuk
“am kerang dan crustacea, seperti dijelaskan pada Survey Gizi Nasional tahun
%7 (Russell er al, 1999) menunjukkan bahwa konsumsi makanan laut Selandia
Sarw adalah terutama ikan (83%), molusca (11%). dan crustacea ( 6%), merupakan
maiamen laut mentah yang secara alami terkontaminasi V. parahcemalyticus dan
¢ smdesficus karena  sifat  halofilik yang dapat menycbhabkan infeksi
Blesmarchelier, 2003).
“envakit vang disebabkan bakteri V. parahaemolyticus terjadi di seluruh
Sems Somgan kejadian tertinggi pada wilavah dimana orang gemar memakan
s 2ot mentah atau tidak matang seperti negara Jepang, Taiwan dan Korea
ek jugz negara beriklim tropis di Asia lainnya (Dovle, and Padhve, 1989 ).
e e . tinggi atau rendahnya tingkat kontaminasi V. parahaemolyticus

Sliae sehagai parameter kualitas ckspor bahan makanan laut di beberapa

e ek Indonesia,




Faktor virulen yang menentukan patogenitas V. parahaemolvticus adalah
cen pengkode produksi toksin hemolisin (gen tdh dan trh atau keduanya).
Penelitian mengenai adanya gen virulen untuk mengkonfirmasi adanya bakteri 1,
sarahaemolyticus pada makanan laut telah dilakukan dan dipublikasi di Jepang,
Tziwan, Mexico (Hara-Kudo, e al, 2003; Hernandes. er af, 2003; Havaschi, ef al,
~%5). i Indonesia.  seperti halnva yane telah  dilakukan  isolasi V.
sorahaemolvticus darl air laut oleh Marlina (2008). Corbicula moltkiana  dari
Zzmzu singkarak (Marlina. er al, 2007) yang berhasil diisolasi adanva V.

serahacriolvticus,

Shiga-like toxin producing Escherichia coli (STEC) diketahui penyebab
semsakil serius pada manusia dan keprihatinan kesehatan masvarakat vang utama
‘Fzton dan Paton 1998a). Infeksi akibat STEC dapat menyebabkan  diare

Seemorrhagic Colitis (HC), Haemolvtic Uraemic Syndrome (HUS).

Escherichia coli O157:H7 adalah bakteri patogen vang pertama kali
Shdentifikasi tahun 1982, vang dikenal £ eoli enteroliemoragik (EHEC) dan
Shatian dengan dua wabah vang terkait dengan konsumsi hambureer yang
“omiomaminast di Amerika Serikat (Riley ef of. 1983) wabah vang terkait dengan
STEC didokumentasikan  dengan baik di selurub dunia.  Infeksi manusia
Slzoorkan dari atas 30 negara di enam benua (Mead dan Griffin 1998) terutama
e —=wan mentah atau Kurang matang, makanan terkontaminasi. Fakior virulensi
sr=mz STEC adalah produksi satu atau lebih Shiza fike toxin (STX) (Jothikumar

e Ceraffiths 2002; Nakasone, etal. 2005).

Habitat STEC adalah ruminansia seperti domba, kambing, dan khususnya,

Sewimes (Zschock ef af. 2000; Hancock er al, 2001). Hewan lain seperti babi dan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

. udang putih (Penaens mergensis), udang kelong (Penaeus indicus), cumi-cumi
(Loligo vulgaris) dan kepiting (Scvila serrata) yang dijual di daerah tepi laut
pantai Padang terkontaminasi oleh bakteri V. parahameoivticus yvang bersifat
patogen. Gen tdh yang terdapat pada sampel memiliki persentase lebih besar
dibandingkan gen trh, Sedangkan bakieri E.cofi 0157 terdapat 19 isolat positif
memiliki gen stx/, dan 26 isolat positif vang mengandung gen stx?

2. Pola resistensi antibiotik pada bakieri V. parahiaemolyiicus dan E.cofi 0157
menunjukkan tingginva tingkat resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik
yang diuji. Dari 86 isolat V. parahaemolyiicus didapatkan 32 pola resistensi
antibiotika dan didetcksi keberadaan plasmid pada 19 isolat vang memiliki
ukuran plasmid yang besar dari 10000 bp dan 40 isolat £ coli 0157
didapatkan 24 pola resisiensi antibiotika dan dideteksi keberadaan plasmid

pada 12 isolat memiliki ukuran plasmid vang besar dari 10.000 bp

5.2. Saran
Disarankan kepada peneliti untuk mengkarakierisasi dengan beberapa teknik

molekul terhadap V. parahacmolviicus dan E. coli 0157 pada beberapa makanan

laut baik yvang mentah atau vang telah diolah.
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